.
=3
-1
o
]

P

—

. g
e ...n.u.....

s

i




SENI PERTUNJUKAN PARIWISATA BALI
KEMASAN BARU
DALAM PERSPEKTIF KAJIAN BUDAYA

NI MADE RUASTITI
NIM 0490371019

PROGRAM DOKTOR
PROGRAM STUDI KAJIAN BUDAY A
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS UDAYANA
DENPASAR
2008




SENI PERTUNJUKAN PARIWISATA BALI
KEMASAN BARU
DALAM PERSPEKTIF KAJIAN BUDAYA

Disertasi untuk memperoleh Gelar Doktor
pada Program Doktor, Program Studi Kajian Budaya
Program Pascasarjana Universitas Udayana

NI MADE RUASTITI
NIM 0490371019

PROGRAM DOKTOR
PROGRAM STUDI KAJIAN BUDAYA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS UDAYANA
DENPASAR
2008



Lembar Pengesahan

DISERTASI INI TELAH DISETUJUI
Tanggal 12 Juli 2008

Promotor,

Prof. Dr. [ {3de Parimartha, M.A.
NIK 130 534 319

Kopromotor I, Kopromotor 11,

of Dr. I Made Suastika, S.U.

Prof. Dr. Edi Sedyawati

NIP. 130 202 962

Ketua Program,
Program Pascasarjana

as Udayana,
Eﬂﬂ EE};:LK
s ;fi“S Un P\

NG @ )
: e A R

-r.. : ..-
Jr‘,._r N
it Sr.,,_fj

NIP. 130 818 146

Direktur
Program Pascasarjana
Universitas Udayana

gurah Suprapta, M.Sc.
NI'P 131 475 047



Disertasi Ini Telah Diuji pada Ujian Tertutup
Tanggal 22 Maret 2008

Panitia Penguji Berdasarkan SK Direktur Program Pascasarjana
Universitas Udayana
No. 241/H.14.4/HK/2008 Tanggal 17 Maret 2008

Ketua : Prof. Dr. Gde Parimartha, M.A.

Anggota : 1. Prof. Dr. Edi Sedyawati

2. Prof. Dr. I Made Suastika, S.U.

3. Prof. Dr. A.A.Gde Putra Agung, S.U. : 75"

4. Prof. Dr. I Made Bandem

5. Prof. Dr. Ir. Sulistyawati, M.S.

6. Prof. Dr. I Gde Semadi Astra.

7. Prof. Dr. I Made Titib, Ph. D.

i




ABSTRAK

SENI PERTUNJUKAN PARIWISATA BALI KEMASAN BARU
DALAM PERSPEKTIF KAJIAN BUDAYA

Penelitian ini terfokus pada Seni Pertunjukan Paniwisata Bali Kemasan
Baru, yaitu sebuah seni pertunjukan pariwisata Bali yang dikemas dan disajikan
dengan konsep baru. Seni pertunjukan mi dikemas dan beberapa komponen seni
budaya Bali antara lain dari berbagai jenis seni pertunjukan dan prosesi ritual
(yang dirckayasa) scbagai sebuah seni pertunjukan pariwisata berskala besar
ditmjau dan segi materi, ruang, dan waktu penyajiannya. Seni pertunjukan mi
dikaj dan perspektif kajian budaya.

Lokasi penelitian ini terletak di Puri Mengwi Kabupaten Badung, Pun
Anyar Kerambitan Kabupaten Tabanan, dan di Puri Banyuning Bongkasa
Kabupaten Badung. Ada tiga permasalahan pokok dalam penelitian ini: pertama,
bagaimana munculnya seni pertunjukan itu di ketiga pun tersebut? ; kedua,
bagaimana seni pertunjukan itu berkembang terkait dengan industri pariwisata
yang ada di ketiga puri tersebut? ; ketiga, apa dampak dan makna seni
pertunjukan itu bagi puri, masyarakat, dan khasanah Kebudayaan Bali? Penelitian
ini mempergunakan metode kualitatif dengan pendekatan interdisipliner (ckonom,
politik dan sosial budaya) sebagai cin dan kajian budaya dan dianalisis dengan
teori Hegemoni, Dekonstruksi, dan Strukturasi.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pesatnya perkembangan mdustn
panwisata Bali telah membuat munculnya gejala komodifikasi di berbagai sektor
kehidupan masyarakatnya. Ekonomi uang yang didasarkan atas spirit untuk
mendapatkan keuntungan telah membuat ketiga puri tersebut menampilkan
beberapa potensi seni budaya yang bermanfaat di lingkungannya scbagai scbuah
semi pertunjukan pariwisata berskala besar.  Untuk hal itu, ketiga pun tersebut
secara teontis telah melakukan dekonstruksi terhadap konsep penyajian seni
pertunjukan pariwisatanya dari “Seni Pertunjukan Pariwisata Bali” menjadi “Seni

viil



Pertunjukan Pariwisata Bali Kemasan Baru”. Seni pertunjukan ini muncul atas

gagasan dari biro perjalanan wisata, kemudian ditindaklanjuti oleh puni dengan
melibatkan masyarakat setempat sebagai pendukung/aktor pertunjukan tersebut.
Dari hasil pengamatan baik di Puri Mengwi, Puri Anyar Kerambitan,
maupun di Puri Banyuning Bongkasa memang sama-sama mengembangkan “Seni
Pertunjukan Pariwisata Bali Kemasan Baru”, namun dengan tema pertunjukan
berbeda-beda. Puri Mengwi dengan tema pertunjukan “prosesi ritual agama”, Puri
Anyar Kerambitan dengan tema pertunjukan “prosesi penyambutan tamu raja”,
dan Puri Banyuning Bongkasa dengan tema pertunjukan “prosesi ritual
perkawinan”. Hal itu dapat diamati dari komponen-komponen yang ditampilkan
oleh masing-masing puri tersebut di setiap pertunjukannya. Ketiga puri tersebut
tampaknya sengaja menyajikan tema pertunjukan yang berbeda, untuk meraih

pasar atau menarik minat konsumen.

Munculnya Seni Pertunjukan Pariwisata Bali Kemasan Baru ini memiliki
dampak dan makna “perubahan” terhadap kehidupan sosial budaya dan ekonomi
masyarakat setempat.  Secara ekonomi, puri mendapat keuntungan dani
menyewakan puri dan menjual makanan. Sementara, sekag-sekaa kesenian dan
masyarakat yang tampil itupun mendapat upah sesuai dengan perannya. Dengan
melibatkan masyarakat setempat, ketiga puri tersebut dapat membangun kembali
hubungan patron-client dengan masyarakat di sekitarnya. Munculnya seni
pertunjukan ini secara sosial budaya bermakna “simbiosis mutualistis”, bagi puri,
masyarakat, pariwisata, dan khasanah kebudayaan Bali.

Kata Kunci : seni pertunjukan, pariwisata, dan puri.
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ABSTRACT

THE NEW PACKAGE OF BALI TOURISTIC PEE!*GRHI!NG ARTS
IN A PERSPECTIVE OF CULTURAL STUDIES

This research is focused on the new package touristic performing arts, they

are a new concept and seen to be different from the common touristic performing

arts. Their performing construction 1s packaged from various components of
Balinese arts and managed as large scale-touristic performing arts in terms of
materials, space, and time of their performance. The researchers call it as a new
kind of Bali touristic performing arts because of their “new” way of presentation
which is different from the traditional touristic performing arts held simply. In
this research, the performing arts are analysed in the perspective of cultural
studies. i

The research is located in three palaces in Bali; they are Mengwi Palace in
Badung regency, Anyar Palace in Kerambitan, Tabanan regency, and Banyunmg
Palace in Bongkasa, Badung regency. There are three main problems to be
discussed: firstly, how do the touristic performing arts emerge in all the pallace?,
secondly, are they related to tourist industry developed in the palaces?, thirdly,
what 1s the impact and meaning of them for the sake of the palaces, society, and
Balinese culture? The researcher uses a qualitative method and an interdiciplinary
approach as characteristics of a cultural studies. The theories used are hegemony,
deconstruction, and structuration.

The result shows that the tourism development in all the pallaces can
change the attitude of the local society into a more critical situation. The economic
of money based on spirits of gelting benefit has made the emerge of
commodification in all sectors of life. The emerging tourism industry in the
palaces provokes to create ideas in showing all the art and culture potentials which

is significant in the palaces and their surrounding, Th coretically | the b b




create a deconstruction toward the concept of Bali touristict performing arts into
the new one, that is “the new package of Bali touristic performing arts”.

The observation show that, all the palaces develop the same “new package
of Bali touristic performing arts” but they are different in themes. Mengwi Palaces
has procession of religious rite. Anyar Palace, Kerambitan, has procession of
welcoming the kingdom’s guest. Banyuning Palace, Bongkasa, has procession of
wedding ceremony. The differences can be seen in the components presented in
the performances. The emerge of the new touristic performing arts in all the
palaces is an idea and creativity of the local society. This is also a concrete steps
taken by the palaces to response the emerging tourism industry.

The emerge of the new touristic performing arts in the all palaces has a
significant influence and meaning toward sociocultural and economic aspect of the
society. - Economically, the Palaces gains profits from hiring the location and from
buying foods to the tourists. The society and the art club (sekaa) supporting the
performing arts get fee from the shows. Socioculturally, the performing arts in all
the pallaces have a meaning of simbiotic mutualism for the palaces, the local
societies, and the tourism industry itself, and also enriches the treasury of Balinese
culture.

Keywords: performing arts, tourism, palace.
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